BAB IV

ANALISISDAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Rumah Zakat
4.1.1Vis dan Misi
Visi
Menjadi Lembaga Amil Zakat bertaraf Internasionahg unggul dan
terpercaya
Misi
1.Membangun kemandirian masyarakat melalui pembeetaya
secara produktif
2.Menyempurnakan kualitas pelayanan masyarakat nnelalu
keunggulan insani
4.1.2 Sejarah Singkat Rumah Zakat

Sejarah Rumah Zakat berawal dari Abu Syauqi bersama
beberapa rekannya yang mendirikan Dompet Sosial Wm@uro
(DSUQ) pada 2 Juli 1998. Sekretariat bertempatl#in)Turangga 33
Bandung. Tahun 1999, Dukungan masyarakat semakinamdan
selama 1998-1999, pencapaian donasi terkumpul gakaRp 0,8
Milyar.

Pada tahun 2000, DSUQ merintis program bea siswa
pendidikan yatim dan dhuafa, layanan kesehatanabiiasi
masyarakat miskin kota, dan lain-lain. Pengumpudanasi sampai
tahun 2002 sebesar Rp 4,19 Milyar. DSUQ resmi k@rubama

menjadi Rumah Zakat Indonesia seiring dengan tyan8K Menteri
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Agama RI No. 157 pada tanggal 18 Maret 2003 yangseifikasi
organisasi ini sebagai Lembaga Amil Zakat Nasioifa@hun 2004
mulai dibangun sistem Teknologi Informasi untuk ipgkatan mutu
pelayanan. Hampir seluruh kantor cabang telah ndysag secara
online Kepercayaan masyarakat semakin tumbuh, dondgingul
sebanyak Rp 8,92 Milyar.

Dengan pencapaian angka donasi yang semakin memingk
Rumah Zakat semakin mantap dan berupaya semaksimagkin
untuk meningkatkan mutu pelayanan. Pada tahun 26(d@ementasi
program mulai difokuskan hingga mengerucut padaagmmguk yaitu
EduCare, HealthCare, YouthCamanEcoCare Pengelolaan program
dilakukan dengan konsep terintegrasi dan berkekamjiberbasis
komunitas.

Pada tahun 2009 Rumah Zakat Indonesia mendirikan
organisasi baru pemberdayaan, yaitu : Rumah Sehdbnésia
(pengelola program kesehatan), Rumah Juara Indor(psingelola
program pendidikan), Rumah Mandiri Indonesia (périgeprogram
kemandirian ekonomi). Peningkatan jumlah unit laanterus
dilakukan. Hingga akhir tahun telah berdiri delaf@kolah Juara, dan
tujuh Rumah Bersalin Gratis.

Brand Rumah Zakat Indonesia resmi berganti merigagihah
Zakat pada tanggal 5 April 2010 dengan menguswaghlirand value

baru, yaitu:Trusted, Progressive dan Humanitariafrusted berarti
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menjalankan usaha dengan profesional, transparantefpercaya.

Progressiveadalah senantiasa berani melakukan inovasi dakasdu
untuk memperoleh manfaat lebih. SeHamanitarian yang berarti

memfasilitasi segala usaha humanitarian dengas sdoara universal
pada seluruh umat manusia.

Brand baru yang diusung Rumah Zakat melahirkan wbagau
dari program pemberdayaan masyarakat. Progr&duCare,
HealthCare, YouthCare,dan EcoCare bertransformasi menjadi
Senyum Juara, Senyum Sehat dan Senyum Mandirisfbramasi ini
tidak hanya sekedar mengganti nama program s#gei fega kepada
komponen di dalamnya.

Adapun sejarah Rumah Zakat di Semarang dimulai dari
pembukaan kantor cabang Semarang di bulan Mei 2B@&gram
pertama yang digulirkan adalah Beasiswa untuk gatikn dan dhuafa
atau program KSAB (Kembalikan Senyum Anak Bangsa) Baksos
Siaga Sehat dan Siaga Gizi. Rumah Bersalin GrRti&G) berhasil
terealisasi pada bulan Mei 2007. Dan pada tahu® 2@dlir Sekolah
Dasar Juara Gratis untuk anak yatim dan dhuafar&mo dan layanan
Rumah Zakat semakin bergulir sejalan dengan kepeaca dan
dukungan masyarakat kota Semarang.

Kemudian untuk produk Superqurban di Semarang udals

terealisasi sejak tahun 2005. Sebelumnya Rumaht Zedeerja sama

! Drs. H. Muhyiddin, M.Ag, et alStrategi Pengelolaan Zakat Dalam Pengentasan
Kemiskinan Di Jawa Tengah (Studi Pada Rumah Zaldiriesia) Semarang, 2010, him. 60
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dengan Australia dalam kornetisasi daging kurbadi Bewan-hewan
kurban lokal diimpor ke Australia untuk dikornetard selanjutnya
daging kornet tadi diekspor ke Indonesia. Namunaptdhun 2006
Rumah Zakat mulai memproduksi sendiri daging kurhartuk
dijadikan kornet bekerja sama dengan pengusahal laka

Probolinggc?

4.2 Produk Superqurban

Superqurban adalah program optimalisasi pelaksaiteaiah
kurban dengan mengolah dan mengemas daging kurbzmadn
kornet. Produk inovatif ini sebagai solusi permalsah pendistribusian
daging kurban sampai ke daerah-daerah pelosok.eKtathan hingga
tiga tahun, sehingga dapat didistribusikan sepgnfahun, dan efektif
untuk pembinaan gizi dan aqidah. Adapun langkagkah
pengkornetan Supequrban sebagai berikut:
1. Pengumpulan dan Pengontrolan Kualitas Hewan

Pengumpulan hewan kurban dilakukan beberapa balzaiisn
hari raya Idul Adha dalam kandang-kandang yangusens rapi dan
terjaga kebersihan dan kesehatannya. Hewan-hewdrarkusecara
reguler dipantau kesehatannya oleh dokter hewan tidanquality
control kandang, sehingga siap dan layak dikurbamgdeda hari raya

Idul Adha.

2 Hasil wawancara dengan karyawan Rumah Zakat caBentprang Pada Tanggal 27
Mei 2011
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2. Pembekuan

Maksimal empat jam setelah dipotong, daging kurgang
telah disortir dan dinyatakan siap dikornetkan mvele proses
pembekuan. Setelah dibekukan pada suhu -40 deelfEts, daging
hewan beku dikirim ke pabrik pengkornetan untuklatiomenjadi
kornet.
3. Pengecekan dan Kornetisasi

Setelah sampai di pabrik, daging diperiksa dahabekim
dikalengkan untuk mengecek kualitas pasca dibekukaetelah
dipastikan dalam keadaan baik oleh tim ahli, dagimgasukkan ke
dalam rangkaian mesin pemotong untuk dicampur dgifind halus.
Proses selanjutnya adalah pematangan serta pen@ampumbu
sebelum dimasukkan ke dalam kaleng kornet Supemqudengan
berat total 200 gram. Proses akhir adalah pemanda@am vakum
untuk membunuh mikroba dan sterilisasi daging sgjardaging tahan
hingga 3 tahun, tanpa pengawet. Setelah kornetditsgri label dan
dikemas sehingga siap didistribusikan.
4. Siap Disalurkan

Produksi Supergurban memang memerlukan proseslghiig

panjang dari kurban biasa, tapi sebanding dengamgdgrilannya
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untuk dapat memberikan kemanfaatan lebih luas dain lama bagi

daerah kurang gizi maupun daerah yang tertimpabah3i

4.3 Deskriptif Data Penelitian dan Responden

4.3.1. Deskriptif Data Penelitian

Data penelitian dikumpulkan dengan cara membagikan
kuesioner secara langsung kepada responden yahgsbeditemui.
Kuesioner diperoleh dengan cara peneliti menemuigdang
responden dan memberikan kuesioner untuk diisi pera responden
yang merupakanshohibul qurban pada Rumah Zakat cabang
Semarang. Pengumpulan data secara langsung dengaemui
responden, hal ini diharapkan supaya lebih efektitk meningkatkan
respon rateresponden dalam penelitian ini. Survey dengani&oes
dilakukan pada hari Rabu tanggal 18 Mei sampai a@ergri Kamis,
15 September 2011 di kantor Rumah Zakat Cabang raemaengan
mengambil 57 responden. Adapun teknik yang digumadalam
pengambilan sampel adalah dengan menggunakan k takeidental
samplingyaitu sampling yang memiliki sampel dari individyang
paling mudah dijumpai. Dengan demikian syarat pkgm data

dengan alat analisis SPSS sampel dapat terpenuhi.

%  http://mirror.unpad.ac.id/koran/republika/2010-2@/epublika_2010-11-26_010.pdf,
Diakses Pada Tanggal 22 Juni 2011
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Penyajian data deskriptif penelitian bertujuan atggrat dilihat

profil dari data penelitian tersebut dan hubungamgy ada antar

variabel yang digunakan dalam penelitian tersebatta deskriptif

yang menggambarkan keadaan atau kondisi respondenpakan

informasi tambahan untuk memahami

hasil-hasil

pesuel

Responden dalam penelitian ini memiliki karaktéisKarakteristik-

karakteristik penelitian terdiri dari:

1. JenisKelamin

Adapun data mengenai jenis kelamin responsleshibul

gurban pada Rumah Zakat cabang Semarang

berikut :

Jenis Kelamin Responden

Tabel 2.1

Jenis Kelamin Jumlah Prosentase
Laki-Laki 41 71,9
Perempuan 16 28,1
Total 57 100,0

Sumber : Data yang diolah 2011

adalah sebagai

Berdasarkan keterangan pada tabel diatas dapatlklike

tentang jenis kelamishohibul qurbarpada Rumah Zakat cabang

Semarang Yyang diambil sebagai responden. Respdrel@mis

kelamin laki-laki sebesar 71,9% sedangkan peremmebesar

28,1%. Dari keterangan di atas menunjukkan bahwagsen besar
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shohibul qurbanpada Rumah Zakat cabang Semarang yang
diambil sebagai responden dalam penelitian inisdkki-laki.
. Usia Responden

Mengenai data umur responden, peneliti mengelomgrokk
menjadi empat kategori, yaitu dari umur 20-29 tal80:39 tahun,
40-49 tahun, dan lebih dari 50 tahun. Adapun daagenai usia
shohibul qurbanpada Rumah Zakat cabang Semarang yang

diambil sebagai responden adalah sebagai berikut :

Tabel 2.2
Usia Responden
Usia Responden Jumlah Prosentase
20-29 tahun 15 26,3
30-39 tahun 27 47,4
40-49 tahun 11 19,3
50 tahun ke atas 4 7,0
Total 57 100,0

Sumber : Data yang diolah 2011

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa respondengya
berumur 20-39 tahun sebanyak 15 responden atalo26@#i
jumlah sampel, yang memiliki umur 30-39 tahun tpata27
responden atau 47,4%, yang memiliki umur 40-49nakedapat 4
responden atau 19,3%, dan yang memiliki umur |elith 50 tahun
sebanyak 4 responden atau 7%. Dari keterangan sdiata

menunjukkan bahwa sebagian bestaohibul qurbarpada Rumah
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Zakat cabang Semarang yang diambil sebagai respodalem
penelitian ini berusia 30-39 tahun.
. Pendidikan Responden

Mengenai data pendidikan responden, peneliti
mengelompokkan menjadi lima kategori, yaitu SMApIDima, S1,
S2, dan S3. Adapun data mengenai pendid#ashibul qurban
pada Rumah Zakat Cabang Semarang yang diambil aebag

responden adalah sebagai berikut :

Tabel 2.3
Pendidikan Responden
Pendidikan Jumlah Prosentase
SMA 11 19,3
Diploma 6 10,5
Sarjana 32 56,1
Paska 8 14,0
Total 57 100,0

Sumber : Data yang diolah, 2011

Berdasarkan keterangan pada tabel diatas, menwamjukk
sebagian besar latar belakang pendidikan resporsthemibul
gurban pada Rumah Zakat Cabang Semarang, sebagian besar
berpendidikan Sarjana sebanyak 32 orang atau 563RAA
sebanyak 11 orang atau 19,3%, Diploma sebanyakaBgoatau

10,5%, dan Paska sebanyak 8 orang atau 154%.
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4. Pekerjaan Responden
Mengenai data pekerjaan responden, peneliti
mengelompokkan menjadi empat kategori, yaitu PNSH®ri,
Pegawai Swasta, Wiraswasta, dan lainnya. Adapum rdahgenai
pekerjaanshohibul gqurbanpada Rumah Zakat cabang Semarang
yang diambil sebagai responden adalah sebagauberik

Tabel 2.4

Pekerjaan Responden

Pekerjaan Jumlah Prosentase
PNS/TNI/Polri 9 15,8
Pegawai Swasta 17 29,8
Wiraswasta 20 35,1
Lain-Lain 11 19,3
Total 57 100,0

Sumber : Data yang diolah, 2011
Dari tabel 2.4 dapat dilihat bahwa sebagian beskengan

shohibul qurbanpada Rumah Zakat cabang Semararang
diambil sebagai responden, sebagian besar berpreémgai
wiraswasta sebanyak 20 responden atau 35,1%, PN®AIN
terdapat 9 orang atau 15,8%, pegawai swasta sdbahya

responden atau 29,8% dan lainnya adalah 11 orangl8t3%.
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4.4 Deskripsi Variabel Penelitian
4.4.1. Variabel Diferensiasi Produk

1. Keistimewaan

Tabel 3.1
Superqurban Berbeda dengan Produk di Lembaga ZAzdiat
Jawaban Jumlah Prosentase
Tidak Setuju 1 1,8
Netral 2 35
Setuju 17 29,8
Sangat Setuju 37 64,9
Total 57 100,0

Sumber : Data primer yangeioleh, 2011
Data pada tabel di atas menunjukkan bahwa untuk
variabel diferensiasi produk item pertanyaan 1 asgak 1,8%
responden menyatakan tidak setuju bahwa produk r&uitean
berbeda dengan produk lembaga zakat yang lain,ngkda
3,5% menyatakan netral, 29,8% menyatakan setuju,6dz0%

menyatakan sangat setuju.

Tabel 3.2

Superqurban Mempunyai Nilai Lebih

Jawaban Jumlah Prosentase
Tidak Setuju 1 1,8
Netral 2 35
Setuju 14 24,6
Sangat Setuju 40 70,2
Total 57 100,0

Sumber : Data primer yang diperoleh, 2011
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Pada item pertanyaan 2 sebanyak 70,2% responden

menyatakan sangat setuju bahwa produk Superqurban

mempunyai nilai lebih, sedangkan 24,6% menyataketnjis
3,5% menyatakan netral, dan 1,8% menyatakan tiekaus

Tabel 3.3

Supergurban Mempunyai Desain yang Menarik

Jawaban Jumlah Prosentase
Netral 5 8,38
Setuju 20 35,1
Sangat Setuju 32 56,1
Total 57 100,0

Sumber : Data primer yang diperoleh, 2011
Pada item pertanyaan 3 sebanyak 56,1% responden
menyatakan sangat setuju bahwa produk Superquricisaih
menarik, sedangkan 20%

menyatakan setuju, dan 8,8%

menyatakan netral.

2. Kehandalan
Tabel 3.4
Superqurban Mengandung Banyak Gizi
Jawaban Jumlah Prosentase
Netral 2 35
Setuju 34 59,6
Sangat Setuju 21 36,8
Total 57 100,0

Sumber :Data primer yang diperoleh, 2011
Data pada tabel di atas menunjukkan bahwa untuk

variabel diferensiasi produk item pertanyaan 4 sgda 36,8%



48

responden menyatakan sangat setuju bahwa prodetdiupan
mengandung banyak gizi, sedangkan 3,5% menyatag@al,n

dan 59,6% menyatakan setuju.

Tabel 3.5
Supergurban Dikemas dalam Bentuk Kalengan
Jawaban Jumlah Prosentase
Netral 1 1,8
Setuju 18 31,6
Sangat Setuju 38 66,7
Total 57 100,0

Sumber :Data primer yang dipel2011

Data pada tabel di atas menunjukkan bahwa untuk
variabel diferensiasi produk item pertanyaan 5 sgda 66,7%
responden menyatakan sangat setuju bahwa prod@tdiupan
dikemas dalam bentuk kalengan sehingga praktiswdipa
sedangkan 31,6% menyatakan setuju, dan 1,8% méayata

netral.

Tabel 3.6

Distribusi Superqurban Sampai Pelosok

Jawaban Jumlah Prosentase
Netral 1 1,8
Setuju 15 26,3
Sangat Setuju 41 71,9
Total 57 100,0

Sumber : Data primer yamg digdeh, 2011

Pada item pertanyaan 6 sebanyak 71,9% responden

menyatakan sangat setuju bahwa produk Superqurban
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didistribusikan sampai pelosok daerah, sedangkarB%26

menyatakan setuju, dan 1,8% menyatakan netral.

3. Daya Tahan
Tabel 3.7
Supergurban Berdaya Tahan Lama
Jawaban Jumlahl  Prosentase
Sangat Tidak Setu 1 1,E
Tidak Setuju 1 1,8
Netral 4 7.0
Setuju 18 31,6
Sangat Setuju 33 57.9
Total 57 100,0

Sumber : Data primer yamg dipeipl2011
Pada item pertanyaan 7 sebanyak 57,9% responden
menyatakan sangat setuju produk Superqurban merapdaya
tahan yang lama, sedangkan 1,8% menyatakan saiolgit t
setuju, 4% menyatakan netral, 1,8% menyatakan tsddkju,

dan 31,6% menyatakan setuju.

4.4.2. Variabel Soul Marketing

1. Jujur
Tabel 3.8

Karyawan Rumah Zakat Jujur

Jawaban Jumlah Prosentase
Tidak Setuju 1 1,8
Netral 5 8,8
Setuju 13 22,8
Sangat Setuju 38 66,7
Total 57 100,0

Sumber : Data prinyang diperoleh, 20101



50

Pada item pertanyaan 8 sebanyak 66,7% responden
menyatakan sangat setuju bahwa karyawan Rumah Zakat
cabang Semarang jujur dalam menyampaikan spesifikaguk
Superqurban, sedangkan 1,8% meyatakan tidak seB.f%p

menyatakan netral, dan 22,8% menyatakan setuju.

Tabel 3.9
Transparansi Informasi Superqurban
Jawaban Jumlah Prosentase

Tidak Setuju 1 1,8
Netral 5 8.8
Setuju 26 45,6
Sangat Setuju 25 43,9
Total 57 100,0

Sumber : Data primer yang digeh, 2011

Pada item pertanyaan 9 sebanyak 43,9% responden
menyatakan sangat setuju bahwa karyawan Rumah Zakat
cabang Semarang transparan dalam memberikan irdorma
kepada shohibul qurban mengenai produk Superqurban,
sedangkan 1,8% menyatakan tidak setuju, 8,8% makesat

netral, dan 45,6% menyatakan setuju.

2. Profesional
Tabel 3.10
Karyawan Rumah Zakat Mempunyai Etos Kerja Tinggi
Jawaban Jumlah Prosentase
Tidak Setuju 4 7.0
Netral 26 45,6
Sangat Setuju 27 47.4
Total 57 100,0

Sumber : Data primer yang dipelpl2011
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Pada item pertanyaan 10 sebanyak 47,4% responden
menyatakan sangat setuju bahwa karyawan Rumah Zakat
cabang Semarang mempunyai etos kerja yang tingdgngkan

7% menyatakan tidak setuju, 14% dan 45,6% menyataka

netral.
Tabel 3.11
Karyawan Rumah Zakat Ahli dalam Bidangnya Masingsivig
Jawaban Jumlah Prosentase
Tidak Setuju 1 1,8
Netral 8 14,0
Setuju 39 68,4
Sangat Setuju 9 15,8
Total 57 100,0

Sumber : Data primer yang diperoleh, 201
Pada item pertanyaan 11 sebanyak 15,8% responden
menyatakan sangat setuju bahwa karyawan Rumah Zakat
cabang Semarang bekerja sesuai dengan keahliarm dala
bidangnya, sedangkan 1,8% menyatakan tidak set4&p

menyatakan neral, dan 68,4% menyatakan setuju.
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Tabel 3.12
Karyawan Rumah Zakat Bertanggung Jawab Terhadap
Pekerjaannya
Jawaban Jumlah Prosentase
Tidak Setuju 1 1,8
Netral 6 10,5
Setuju 30 52,6
Sangat Setuju 20 35,1
Total 57 100,0

Sumber : Data primer yang diperol2@11

Pada item pertanyaan 12 sebanyak 35,1% responden
menyatakan sangat setuju bahwa karyawan Rumah Zakat
cabang Semarang bertanggung jawab atas amanah yang
dibebankan, sedangkan 1,8% menyatakan tidak set0j6%

menyatakan netral, dan 52,6% menyatakan setuju.

3. Silaturahim
Tabel 3.13
Karyawan Rumah Zakat Menjaga Silaturahim dengarapar
Shohibul Qurban

Jawaban Jumlah Prosentase
Netral 10 17,5
Setuju 23 40,4
Sangat Setuju 24 421
Total 57 100,0

Sumber : Data primer yang diperol2@11
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Pada item pertanyaan 13 sebanyak 42,1% responden
menyatakan sangat setuju bahwa karyawan Rumah Zakat
cabang Semarang menjalin silaturahim yang baik deepzara
shohibul qurban sedangkan 17,5% menyatakan netral, dan
40,4% menyatakan setuju.

Tabel 3.14
Karyawan Rumah Zakat Berkomunikasi Dua Arah dengan
Shohibul Qurban

Jawaban Jumlah Prosentase
Netral 7 12,3
Setuju 25 43,9
Sangat Setuju o5 43,9
Total 57 100,0

Sumber : Data prirgang diperoleh, 2011
Pada item pertanyaan 14 sebanyak 43,9% responden
menyatakan sangat setuju bahwa karyawan Rumah Zakat
cabang Semarang menjalin komunikasi yang baik ke peda
shohibul qurban sedangkan 12,3% menyatakan netral, dan

43,9% menyatakan setuju.

Sumber : Data primany diperoleh, 2011

Tabel 3.15
Karyawan Rumah Zakat Mengetahui Keinginan Shohibul
Qurban
Jawaba Jumlat Prosentas
Tidak Setuju 1 1,8
Netral 4 7.0
Setuju 20 35,1
Sangat Setuju 32 56,1
Total 57 100,0
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Pada item pertanyaan 15 sebanyak 56,1% responden
menyatakan sangat setuju bahwa dengan terjalinoryaukikasi
dua arah, karyawan Rumah Zakat cabang Semarangetabng
keinginan parashohibul qurban sedangkan 1,8% menyatakan

tidak setuju, 7% menyatakan netral, dan 35,1% mntakga

setuju.
4, Murah Hati
Tabel 3.16

Karyawan Rumah Zakat Bermurah Hati

Jawaban Jumlah Prosentase
Tidak Setuju 1 1,8
Netral 3 5,3
Setuju 20 35,1
Sangat Setuju 33 57,9
Total 57 100,0

Sumber : Data primer yang dipelpl2011
Pada item pertanyaan 16 sebanyak 57,9% responden
menyatakan sangat setuju bahwa karyawan Rumah Zakat
cabang Semarang berurah hati dalam melagtastiibul qurban
sedangkan 18% menyatakan tidak setuju, 5,3% memyata

netral, dan 35,1% menyatakan setuju.
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Tabel 3.17
Karyawan Rumah Zakat Tidak Berlebihan Dalam Men&aar
Jawaban Jumlah Prosentase
Netral 3 53
Setuju 32 56,1
Sangat Setuju 22 38,6
Total 57 100,0

Sumber : Data primer yang dipergl2l11

Pada item pertanyaan 17 sebanyak 38,6% responden
menyatakan sangat setuju bahwa karyawan Rumah Zakat
cabang Semarang tidak berlebihan dalam menawarkan
produknya, sedangkan 5,3% menyatakan netral, @%b

menyatakan setuju.

4.4.3. Variabel Kepercayaan Shohibul Qurban

1. Integritas
Tabel 3.18
Produk Superqurban Berkualitas
Jawaban Jumlah Prosentase
Netral 3 5,3
Setuju 21 36,8
Sangat Setuju 33 57,9
Total 57 100,0

Sumber : Data primer yang diperol2@11
Pada item pertanyaan 18 sebanyak 57,9% responden

menyatakan sangat setuju dan percaya bahwa produk
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Superqurban berkualitas, sedangkan 5,3% menyatag#al,

dan 36,8% menyatakan setuju.

Tabel 3.19
Karyawan Rumah Zakat Bersikap Jujur
Jawaba Jumlat Prosentas
Netral 4 7.0
Setuju 34 59,6
Sangat Setuju 19 33,3
Total 57 100,0

Sumber : Data primer yang digeh, 2011

Pada item pertanyaan 19 sebanyak 33,3% responden
menyatakan sangat setuju dan percaya bahwa kary@waah
Zakat cabang Semarang jujur dalam menyampaikamniafsi
tentang spesifikasi

produk Superqurban, sedangk&h 7

menyatakan netral, dan 59,6% menyatakan setuju.

Tabel 3.20
Reputasi Superqurban
Jawaba Jumlal Prosentas
Netral 8 14,0
Setuju 24 42,1
Sangat Setuju 25 43,9
Total 57 100,0

Sumber : Data pginyang diperoleh, 2011

Pada item pertanyaan 20 sebanyak 43,9% responden

menyatakan sangat setuju dan percaya akan reputaguk
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Superqurban, sedangkan 14% menyatakan netral, 88%4

menyatakan setuju.

2. Rdiabilitas
Tabel 3.21
Supergurban Dapat Diandalkan
Jawaba Jumlal Prosentas
Netral 6 10,5
Setuju 25 43,9
Sangat Setuju 26 45,6
Total 57 100,0

Sumber :

Data primer yang diperoleh, 2011

Data pada tabel di atas menunjukkan bahwa untuk

indikator reliabilitas item pertanyaan 21 sebanydk 6%

responden menyatakan sangat setuju dan percayaah@bauk

Superqurban dapat diandalkan, sedangkan 10,5% magaya

netral, dan 43,9% menyatakan setuju.

Tabel 3.22

Supergurban Memudahkan dalam Berkurban

Jawaban Jumlah Prosentase
Netral 1 1,8
Setuju 34 59,6
Sangat Setuju 22 38,6
Total 57 100,0

Sumber : Data primer yang diperoleh, 2011

Pada item pertanyaan 22 sebanyak 38,6% responden

menyatakan sangat

setuju dan percaya bahwa produk
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Superqurban dapat memudahkahohibul qurban dalam
berkurban, sedangkan 1,8% menyatakan netral, @65

menyatakan setuju.

Tabel 3.23
Supergurban Memberi Ketenangan dalam Berkurban
Jawaban Jumlah Prosentase
Tidak Setuju 1 1,8
Netral 4 7.0
Setuju 27 47,4
Sangat Setuju 25 43,9
Total 57 100,0

Sumber : Data primer yang didehy 2011

Pada item pertanyaan 23 sebanyak 43,9% responden
menyatakan sangat setuju dan percaya bahwa produk
Superqurban dapat memberikan ketenanghohibul qurban
dalam berkurban, sedangkan 1,8% menyatakan tidajis&%

menyatakan netral, dan 47,4% menyatakan setuju.

3. Kredibilitas
Tabel 3.24

Supergurban Membantu Korban Bencana
Jawaba Jumlat Prosentas
Tidak Setuju 1 1,8
Setuju 21 36,8
Sangat Setuju 35 61,4
Total 57 100,0

Sumber : Data primer yang diperoleh, 201
Pada item pertanyaan 24 sebanyak 61,4% responden

menyatakan sangat setuju dan percaya bahwa produk
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Superqurban dapat membantu korban bencana alasangien

1,8% tidak setuju, dan 36,8% menyatakan setuju.

Tabel 3.25
Karyawan Rumah Zakat Ahli pada Bidangnya
Jawaban Jumlah Prosentase
Netral 7 12,3
Setuju 40 70,2
Sangat Setuju 10 17,5
Total 57 100,0

Sumber : Data primer yang diperoleh, 2011
Pada item pertanyaan 25 sebanyak 17,5% responden
menyatakan sangat setuju dan percaya bahwa kary@waah
Zakat cabang Semarang ahli dalam bidangnya masasijm)
sedangkan 12,3% menyatakan netral, dan 70,2% nakayat

setuju.

4.5 Uji Validitas dan Rédliabilitas Instrumen
45.1. Uji Validitas
Untuk menguji validitas dan reliabilitas instrumepenulis
menggunakan analisis SPSS. Dalam pengujian validitiakukan
uji signifikansi dengan membandingkan nilgi#g dengan nilai gpe
Untuk degree of freedor(df) = n-k dalam hal ini n adalah jumlah
sampel dan k adalah jumlah konstruk. Pada kasubeisarnya df

dapat dihitung 57-3 atau df= 54 dengan alpha 0jG&pat r tabel
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0.263. Jika r hitung (untuk tiap-tiap butir pertaayp dapat dilihat

pada kolomcorrected itempertanyaan total correlation) lebih besar

dari r tabel dan nilai r positif, maka butir peryaan tersebut

dikatakan valid.

Tabel 4.1 Hasil Uji Validitas Instrumen

Variabel Item | Corrected item-total| riper | Keterangan
correlation (I hitunc)
Diferensiasi Q1 0.870 0.263 Valid
Produk Q2 0.77¢ 0.26: Valid
(X)) Q3 0.71z 0.26: Valid
Q4 0.527 0.263 Valid
Q5 0.800 0.263 Valid
Q6 0.761 0.263 Valid
Q7 0.756 0.263 Valid
Soul Q8 0.698 0.263 Valid
Marketing Q9 0.89: 0.26: Valid
(X,) Q1C 0.88¢ 0.26: Valid
Q11 0.424 0.263 Valid
Q12 0.844 0.263 Valid
Q13 0.769 0.263 Valid
Q14 0.913 0.263 Valid
Q1t 0.759 0.26: Valid
Q16 0.664 0.263 Valid
Q17 0.573 0.263 Valid
Q18 0.698 0.263 Valid
Kepercayaa | Q1€ 0.82¢ 0.26: Valid
(Y) Q2C 0.64¢ 0.26: Valid
Q21 0.766 0.263 Valid
Q22 0.832 0.263 Valid
Q23 0.616 0.263 Valid
Q24 0.762 0.263 Valid
Q25 0.836 0.263 Valid
Q2¢ 0.38¢ 0.26: Valid
Q27 0.82¢ 0.26: Valid

Sumber : Data primer yang diolah, 2011

Dari tabel-tabel di atas dapat diketahui bahwa ngasiasing

item pertanyaan memilikinitung > dari kapel (0.263) dan bernilai

positif. Dengan demikian butir pertanyaan terselinyatakan valid.



61

45.2. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui adakgasistensi
alat ukur dalam penggunaannya. Untuk mengukurliétes dengan
menggunakan uji statistik adal@nonbach Alphga). Suatu variabel
dikatakan reliabel jika memilikCronbach alphdebih dari 0,60 ( >
0,60)¢
Uji reliabilitas instrumen menggunakan analisis SPAdapun

hasil pengujian reliabilitas dapat dilihat padaetaierikut ini :

Tabel 4.2
Hasil Uji Reliabilitas Instrumen
Variabel Reliability Alpha Keterangan
Coefficients
X1 7 ltem 0. 910 Reliable
X 10Item 0. 935 Reliable
Y 8 Item 0. 910 Reliable

Sumber Data : output SPSS yang bjd2a@11
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa masingimgasi
variabel memiliki nilaicronbach alphdebih dari 0.60 ¢ > 0.60),

sehingga dapat disimpulkan bahwa semua variahelX¥ dan Y

adalah reliabel.

4.6 Uji Asums Klask
Berdasarkan hasil pengujian segala penyimpangasikkla

terhadap data penelitian dapat dijelaskan sebagiiib :

* Imam GhozaliOp.cit.,him. 41 — 45
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4.5.1. Uji Multikolinieritas
Uji Multikolieritas bertujuan untuk menguji apakatalam

suatu model regresi ditemukan adanya korelasi antariabel

independent
Tabel 4.3
Uji Multikolinieritas
Coefficients(a)
Model Collinearity

Statistics

Tolerance| VIF

1 (Constan)
Diferensias ,39¢ 2,507
Soul Markertint ,39¢| 2,507

a Dependent VariabteKepercayaan
Sumber :Data primer yang diperoleh, 2011

Dari hasil pengujian multikolineoritas yang dilalark
diketahui bahwa nilavariance inflation facto(VIF) kedua variabel,
yaitu diferensiasi produk dasoul marketingadalah 2.507 lebih kecil
dari 10, sehingga dapat dikatakan bahwa antarhelriadependen
tidak terjadi persoalan multikolinieritas.

4.5.2. Autokorelas

Pengujian ini dilakukan untuk menguji suatu modpakah
antara variabel pengganggu masing-masing variabbbd saling
mempengaruhi. Adapun hasil pengujian autokoreldaiat sebagai

berikut.
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Tabel 4.4
Model Summary(b)

Std. Error
R Adjusted of the Durbin-
Model R Square| R Square Estimate Watson
1 ,811(a) ,658 ,645 2,304 1,901

a Predictors: (Constant), Soul MarkertinBiferensiasi
b Dependent VariablekKepercayaan
Sumber :Data primer yang diperoleh, 2011
Dari hasil pengujian dengan menggunakarDujrbin—Watson
atas residual persamaan regresi diperoleh angkiturighsebesar
1.901. Sebagai pedoman umuBurbin—Watsonberkisar 0 dan 4.
Jika nilai uji statistikDurbin—Watsorilebih kecil dari satu atau lebih
besar dari tiga, maka residuals atau eror dari hredeesi berganda
tidak bersifat independen atau terjaditocorrelation®
Jadi berdasarkan nilai uji statistiurbin—Watson dalam
penelitian ini berada diatas satu dan dibawah (1g801) sehingga

tidak terjadiautocorrelation.

4.5.3. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengujkapadalam
model regresi terjadi ketidaksamaan varians. Adapasil uji
statistik heteroskedastisitas yang diperoleh daleenelitian ini

adalah sebagai berikut:

248

® S. UyantoPedoman Analisis Data dengan SP$8gyakarta: Graham llmu, 2006,
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Gambar 4.5

Uji Heterokedastisitas
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Sumber :Data primer yang diperoleh, 2011
Berdasarkan grafilscatterplot menunjukkan bahwa terdapat
pola yang jelas serta titik yang menyebar di atasdl bawah angka
0 pada sumbu Y. Jadi dapat disimpulkan bahwa titaladi

heteroskedastisitas pada model regresi.

4.5.4. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalawodel
regresi variabel terikat dan variabel bebas kedaamgmpunyai
distribusi normal atau tidak. Adapun uji normalittedam penelitian

ini adalah sebagai berikut:
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Gambar 4.6
Uji Normalitas

Histogram
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Sumber :Data primer yang diperoleh, 2011
Gambar 4.7
Normal Probability Plot

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
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Sumber :Data primer yang diperoleh, 2011
Berdasarkan pada grafik histogram, residual datahte
menunjukkan kurva normal yang membentuk loncengpsena.
Demikian juga grafik histogramnya pada gambar 4drmal
probability plotmenunjukkan bahwa data menyebar di sekitar garis
diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, merikkgno pola

distribusi normal, maka model regresi memenuhi asmormalitas.
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4.7 Uji Regres Linier Berganda

Analisis regresi linear berganda digunakan untuknguokur
pengaruh antara lebih dari satu variabel prediKi@riabel bebas)
terhadap variabel terikat. Dalam penelitian ini elopersamaan regresi
linier berganda yang disusun untuk mengetahui pehgasecara
bersama-sama antara variabel diferensiasi produk @an soul
marketing(X,) terhadap variabel kepercayasdmhibul qurban(Y).

Dalam regresi linier berganda, persamaan regresidgéah Y = a
+ b, X,+ b,X, yang digunakan untuk melakukan analisis secara
simultan antara diferensiasi produk i;{Xdan soul marketing (X2)
terhadap variabel kepercayastmohibul qurbar(Y).

Dengan menggunakan bantuan alat olah statistik SP®&

Windowsversi 18.0 diperoleh hasil perhitungan sebagakber

Tabel 4.8
Uji Regresi Linier Berganda
Coefficientga)
Model Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients
Std.
B Error Beta
1 (Constan) 6,65: 2,811
Diferensias ,45( ,137 41
Soul Markertint ,31¢ ,09( ,44¢

a Dependent VariabteKepercayaan
Sumber :Data primer yang diperoleh, 2011

Berdasarkan hasil analisis regresi berganda pablel di atas

diperoleh koefisien untuk variabel bebag X 0,450, %= 0,319 dan
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konstanta sebesar 6,653 sehingga model persanegaasir yang
diperoleh adalah:

Y =6,653 + 0,450X+ 0,319%

Dimana :

Y = Variabel dependen (kepercayahohibul qurbah
X, = Variabel independen (diferensiasi produk)
Xo = Variabel independers@ul marketing

a. Nilai konstan (Y) sebesar 6,653 artinya jika vagilatiiferensiasi
produk (X) dan variabekoul marketing(X2) nilainya adalah 0
(nol), maka variabel kepercayaamohibul qurban(Y) akan
berada pada angka 6,653.

b. Koefisien regresi X (diferensiasi produk) dari perhitungan linier
berganda didapat nilaioefficients(b;) = 0,450. Hal ini berarti
setiap ada peningkatan diferensiasi produk;) (Xmaka
kepercayaarshohibul qurban(Y) juga akan meningkat dengan
anggapan variabsbul marketingX,) adalah konstan.

c. Koefisien regresi X (soul marketiny dari perhitungan linier
berganda didapat nilaioefficients(b,) = 0,319. Hal ini berarti
setiap ada peningkatassoul marketing(X;) maka kepercayaan
shohibul qurban(Y) akan meningkat, dengan anggapan variabel

diferensiasi produk (¥ adalah konstan.
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4.8 Uji Koefisien Determinasi
Koefisien determinasi yang memiliki fungsi untuk njedaskan
sejauh mana kemampuan variabel independen (difestrmoduk dan
soul marketiny terhadap variabel dependen (kepercayaaohibul
gurban). Dari hasil perhitungan melalui alat ukur statiSPSS 18.0or
Windowsdidapatkan nilai koefisien determinasi sebagakhbe:
Tabel 4.9

Uji Koefisien Determinasi
Model Summary(b)

Std. Error
Adjusted of the
Model R R Square R Square Estimate
1 ,811(a ,65€ ,64F 2,30¢
a Predictors: (Constant), Soul MarkertinBiferensiasi
b Dependent VariableKepercayaan
Sumber :Data primer yang diperoleh, 2011

Tabel di atas menunjukkan bahwa variabel indepenukmya
mampu menjelaskan variabel dependen sebesar 65etfangkan yang
34.2% sisanya dijelaskan variabel lain yang tidakadukkan dalam
model ini (tidak diteliti). Hasil uji koefisien detminasi tersebut
memberikan makna bahwa masih terdapat variabeperden lain yang
mempengaruhi kepercayaamshohibul qurban Untuk itu perlu

pengembangan penelitian lebih lanjut, terkait dartgaik ini.

4.9 Pengujian Hipotesis
4.9.1. Uji Hipotesis Secara Partial (Uji T)

Untuk menguji pengaruh variabel independen terhadap
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variabel dependen secara parsial, digunakan ujst#taT (uji T).
Apabila nilai t hitung > nilai t tabel, maka HO &liima, sebaliknya
apabila nilai t hitung < nilai t tabel, maka HO af@&k. Hasil

pengujian hipotesis secara parsial dapat dilihaapa@abel 4.10

berikut ini:
Tabel 4.10
Uji Partial
Coefficients(a)
Model Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients T Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 6,653 2,811 2,367 | ,022
Diferensiasi ,450 , 137 ,415 3,295 | ,002
Soul Markerting ,319 ,090 ,446 3,539 | ,001

a Dependent VariableKepercayaan
Sumber :Data primer yang diperoleh, 2011

Hasil analisis dengan menggunakan bantuan program
SPSS versi 18.0 diperoleh hasil sebagai berikut:
a) Pengaruh Diferensiasi Produk terhadap K eper cayaan
Shohibul Qurban
Diketahui bahwa t tabel dalam penelitian ini untuk
derajat kebebasan df = 57-3 dengan signifikasi S#ah
2,004. Sedangkan penghitungan t hitung sebagaiteditat
dalam tabel 4.10 diatas, diketahui bahwa nilaturig untuk
variabel diferensiasi produk adalah 3,295. Jadii nihitung
lebih besar dari nilai t tabel (3,295>2,004). Aytnvariabel

diferensiasi produk berpengaruh secara parsialadeyh
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kepercayaarshohibul qurban Maka hasil penelitian tidak
dapat menolak hipotesis pertama yang menyatakaimabed
diferensiasi produk berpengaruh secara signifilerhaidap
kepercayaashohibul qurban
b) Pengaruh Soul Marketing terhadap K eper cayaan
Shohibul Qurban
Selanjutnya uji hipotesa (uji t) untuk variabsdul

marketing terhadap variabel kepercayaahohibul qurban
menunjukkan bahwa nilai t hitungoul marketingadalah
sebesar 3,539. Jika dibandingkan dengan t tatei t mitung
dari variabelsoul marketingadalah lebih besar (3,539 >
2,004) yang artinya variabsbul marketingsecara signifikan
berpengaruh positif terhadap variabel kepercaysahibul
gurban Hal ini sekaligus membuktikan bahwa hipotesa
kedua yang berbunyi “Ada pengaruh positif dan $ikgun
antara soul marketing terhadap kepercayaarshohibul
gurbari’ adalah tidak dapat ditolak.

4.9.2. Uji Hipotesis Secara Simultan (Uji F)

Uji simultan ini, bertujuan untuk menguji atau
mengkonfimasi hipotesis yang menjelaskan “terdgeagaruh
antara diferensiasi produk dasoul marketing terhadap
kepercayaarshohibul qurban Hasil analisis uji F dapat dilihat

dalam tabel berikut ini.
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Tabel 4.11
Uji Simultan
ANOVA(b)

Mode Sum o Mean
Squares| Df | Square F Sig.
Regressior] 551,499 2| 275,750 51,967 ,000(a)
Residual 286,536 54 5,306
Total 838,035 56
a Predictors: (Constant), Soul MarkertinB®iferensiasi
b Dependent VariableKepercayaan

Sumber :Data primer yang diperoleh, 2011

Tabel 4.11 menunjukkan bahwa F hitung sebesar 31,96
sedangkan nilai F tabel untuk df = 57-3 dengarf sigmifikan
5% adalah 3,18 dengan demikian nilai F hitung lebdsar
dengan nilai F tabel (51,967 > 3,18) dengan nitabpbilitas
sebesar 0,001, karena nilai probabilitas lebihil keari 0,05
maka H3 diterima dan menolak HO. Jadi dapat dikatddkahwa
ada pengaruh positif antara diferensiasi produf @an soul
marketing (X;) secara bersama-sama terhadap terhadap
kepercayaarshohibul qurban(Y) pada Rumah Zakat cabang

Semarang.

4.10 Pembahasan Pengaruh Diferensias Produk dan Soul Marketing
Terhadap Kepercayaan Shohibul Qurban Pada Produk
Super qurban Rumah Zakat Cabang Semar ang

Di dalam pembahasan ini penulis menguraikan fakksaflapangan

yang telah diuraikan di atas kaitannya dengan maijaumusan masalah.

Yaitu “apakah terdapat pengaruh diferensiasi prodiastsoul marketing
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terhadap kepercayaahohibul qurbari. Berikut ini adalah pembahasan
dari hasil analisis yang telah diakukan.

Persamaan regresi linier berganda dapat diketadngah melihat
angka koefisien regresi. Dalam penelitian ini diketi besarnya parameter
standar koefisien regresi variabel independenatifgasi produk (X1) dan
soul marketing(X2) dengan variabel dependen kepercayahaohibul
gurban (Y) secara berturut-turut sebesar 0,450 (X1) 0819 (X2)
dengan konstanta sebesar 6,653. Sehingga dapabldipgpersamaan
regresi sebagai berikut:

Y =6,653 + 0,450X+ 0,319%

Keterangan :

Y = Variabel dependen (kepercayaohibul qurbah

X1 = Variabel independen (diferensiasi produk)

X, = Variabel independes@ul marketiny

Dengan demikian, terlihat bahwa parameter koefisggmesi untuk
variabel diferensiasi produk dasoul marketingadalah positif terhadap
kepercayaarshohibul qurban Oleh karena itu setiap terjadi peningkatan
kedua variabel independen tersebut, maka variag@trkeayaarshohibul
qgurban juga akan mengalami kenaikan dengan catatan, daymean
shohibul qurbankonstan pada angka 6,653. Nilai konstan (Y) sebesa
6,653 mengasumsikan bahwa jika variabel diferengisduk (X1) dan
variabel soul marketing(X2) nilainya adalah 0 (nol), maka variabel

kepercayaashohibul qurban(Y) akan berada pada angka 6,653. Dan jika
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koefisien regresi X1 (diferensiasi produk) mengalaeningkatan, maka
kepercayaasshohibul qurban(Y) juga akan meningkat dengan anggapan
variabel soul marketing (X2) adalah konstan. Selanjutnya jilsoul
marketing (X2) mengalami peningkatan, maka kepercayaaohibul
gurban (Y) akan meningkat, dengan anggapan variabelratiféasi
produk (X1) adalah konstan.

Kontribusi variabel diferensiasi produk daoul marketingdalam
upaya mempengaruhi variabel kepercayasrohibul qurban secara
simultan (bersama-sama) dapat diwakili oleh besarrikoefisien

determinasi. Sebagaimana sudah diuraikan diatdsyabailai koefisien

determinasi yang dinotasikan dalam angﬁfsl (R square) adalah sebesar
0,658, yang artinya besar pengaruh variabel inddgreterhadap variabel
dependen secara simultan adalah sebesar 65,8%yasisabesar 34,2%
dipengarui faktor lain yang tidak diteliti. Di ané@ya adalah citra produk,
kualitas layanan, kualitas jasa, dan lain sebagasgperti yang telah
dijelaskan pada penelitian-penelitian terdahulu.

Besarnya kontribusi masing-masing variabel inddpantersebut
diatas baik secara parsial maupun simultan masilu gkanalisa lebih
lanjut guna mengetahui apakah hasilnya dapat wiigertau tidak. Dan
untuk mengetahui diperlukan uji hipotesa. Diketaluiglam menguiji
hipotesa secara parsial, diperlukan uji T, sedamgkatuk menguiji

hipotesa secara simultan diperlukan uji F.
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Sebagaimana telah diuraikan sebelumnya, hasil gengan uji T,
diketahui nilai t hitung untuk variabel diferensiggoduk adalah lebih
besar dibandingkan dengan nilai t tabel (3,295 604, ini artinya uji
parsial yang menyatakan diferensiasi produk bemermgpositif terhadap
kepercayaarshohibul qurbandapat diterima. Dan otomatis menerima
hipotesa 1 yang telah diajukan oleh peneliti. Pgaguhipotesa secara
parsial untuk variabedoul marketingerlihat bahwa nilai t hitungnya lebih
besar dibandingkan dengan t tabel (3,539 > 2,08dipya variabekoul
marketing dapat berpengaruh positif dan signifikan terhadapiabel
kepercayaashohibul qurbanDan otomatis hipotesa kedua yang diajukan
peneliti tidak dapat ditolak.

Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan $R88& yvariabel
diferensiasi produk, item yang mempunyai nilai #gigansi tertinggi
adalah item pertama tentang Superqurban yang lkertbedgan produk
lembaga lain yaitu sebesar 0,870. Ini berarti lahgkovasi Rumah Zakat
dengan meluncurkan Superqurban ini berhasil. Kets#ien ini tidak lepas
dari usaha Rumah Zakat dalam mengerahkan tenagaikiean mereka
demi menghasilkan sesuatu yang berbeda. Dalam Sw#Ré’du ayat 11,
Allah berfirman:

PxVeE  @IPHE <KeFCO@EMOEDIRE DO€Ovw
@O, 0, A-dKR 3 FIRRN Ju ) RO IAOI[COX 26)
* Forde PHOSAOM gIIE O€O®OO>XIANG+®
ErI0 0NV o 98 €OEHBOIORB oo A L0 3 PRO
I 2 BNXO€COFEHOOORB 195 #BRAO

N0 e00[L <3 +0NOeO FEEB &NO > HALOERC=
O068¢s X0 ~QAMAECR BFIAAORE  +5aF
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TS QOO0 IMYXE €Yo+ o 48 €0 5 O€One

EJIRV P =¥S-e0
Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu nikartqiya bergiliran,
di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya p@sitah Allah.
Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan sesumatmn ksehingga
mereka mengubah keadaan yang ada pada diri merekairs dan
apabila Allah menghendaki keburukan terhadap seskatim, Maka tak
ada yang dapat menolaknya; dan sekali-kali tak gmdindung bagi
mereka selain Di4.

Penjelasan mengenai ayat tersebut adalah pada yaw&hah
menciptakan segala sesuatu dalam keadaan baik. Adah tidak
mengubah keadaan yang baik itu hingga manusia rhahgya menjadi
lebih baik atau bahkan lebih buruk. Dalam kontelkssebelumnya hewan
kurban hanya disembelih kemudian dibagi-bagikanalapmasyarakat
sekitar. Karena adanya perubahan yang dilakukdanmlteak Rumah Zakat
dengan kornetisasi daging kurban, pendistribusiandgpat mencapai
pelosok daerah sehingga dapat membantu para kbdrarana alam dan
daerah-daerah gizi buruk.

Sedangkan item terendah pada variabel diferengiesiuk ini
adalah pada item ke empat, sebesar 0,527 yaitangnnilai gizi
Superqurban. Hal ini dikarenakan kurangnya sosisilismanajemen
Rumah Zakat dalam menginformasikan nilai gizi Sgpdvan.

Diterimanya hipotesis yang kedua menunjukkan bahseal
marketing memiliki andil yang signifikan dalam meningkatkan

kepercayaanshohibul qurban Hal ini dikarenakan dengan adanya

kejujuran dan keterbukaan dalam menyampaikan $keesif produk

® Departemen Agama RAlquran dan Terjemahannya Al-Jumanatul ‘Alipc.cit,,
him. 251
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Superqgurban. Rasulullah SAW bersabda:
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Kedua orang penjual dan pembeli masing-masing nildntfilak pilih
(khiyar) selama keduanya belum berpisah. Bila kegiaaberlaku jujur
dan saling terus terang, maka keduanya akan mertgierceberkahan
dalam transaksi tersebut. Sebaliknya, bila merekalaku dusta dan
saling menutup-nutupi, niscaya akan hilanglah k&bkan bagi mereka
pada transaksi ith

Islam sangat mengecam penipuan dalam bentuk apdplam
berbisnis. Barang yang hendak dijual harus dij@laskekurangan dan
cacatnya. Jika menyembunyikannya, maka itu adatahatiman. Padahal
jika kejujuran dalam bertransaksi dijunjung tingigin dilaksanakan akan
menciptakan kepercayaan antara pembeli dan penyaalg akhirnya
menciptakan keharmonisan dalam masyarakat. Dalaminia pihak
Rumah Zakat menyampaikan kelebihan maupun kekunamaduk
Superqurban. Kekurangan Superqurban adalah proseetisasi yang
membutuhkan waktu lama sekitar satu bulan. Tetafgbithannya lebih
banyak daripada kekurangannya.

Kemudian berdasarkan kuesioner yang telah disefayoritas
shohibul qurbanmenyatakan bahwa karyawan Rumah Zakat cabang
Semarang tetap menjalin silaturahim dengdmohibul qurban Sikap

silaturahim ini perlu dipertahankan dan dikembamgkkarena dengan

silaturahim Rumah Zakat damohibul qurbardapat membangun jaringan

" A. Razak dan Rais Lathieferjemah Hadits Shahih Musljriakarta:Pustaka Al-
Husna, 1986, him. 246
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kerja yang tidak terbatas. Rasulullah SAW pernakdimla:
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Barang siapa yang menginginkan untuk dipermudalsamurejekinya dan
diperpanjang umurnya ( oleh Allah ) maka hendakiah mempererat

hubungan silaturahmi’®

Dalam upaya untuk mengetahui tingkat signifikareigaruh secara
simultan, uji F diperlukan. Di pembahasan sebelantelah diuraikan
bahwa nilai F hitung lebih besar dengan F tabelo@&a4 > 3,18) ini artinya,
secara tegas bahwa secara serempak variabel ingpddiferensiasi
produk dansoul marketiny berpengaruh positif dan signifikan terhadap
variabel dependen (kepercayadmhibul qurbajh Atau dengan kata lain,

hipotesa ketiga yang diajukan peneliti adalah ddpetima.

30

8 Husein BahreisjHimpunan Hadits Shahih MuslirBurabaya:Al-lkhlas, 1987, him.



